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Dampak Penerapan PSAK 73 (Atas Sewa) pada Laporan Keuangan 

Perusahaan Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2020 

Salma Putriyuliani 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

ABSTRAK 

PSAK 73 menggantikan PSAK 30 yang mengatur kegiatan sewa. Dalam PSAK 73, 

lessee diharuskan mengakui aset-hak guna dan liabilitas sewa kecuali pada aktivitas 

sewa yang berjangka waktu kurang dari satu tahun dan yang aset sewanya bernilai 

rendah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak yang terjadi pada laporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugi perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 atas penerapan PSAK 73 atas sewa. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu, 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode kapitalisasi konstruktif sewa 

yang dikembangkan oleh Imhoff, Lipe, dan Wright (1991) yang selanjutnya 

dimodifikasi oleh Öztürk dan Serçemeli (2016). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan PSAK 73 mempengaruhi laporan posisi keuangan dan laporan 

laba rugi perusahaan sektor infrastruktur. Pada laporan posisi keuangan nilai aset 

dan liabilitas mengalami kenaikan yang signifikan dan nilai ekuitas mengalami 

penurunan yang cukup signifikan. Pada laporan laba rugi-nya, sektor infrastruktur 

mengalami kenaikan dalam total laba-nya. Jika dilihat dari rasio keuangan-nya, 

rasio yang paling terdampak dengan adanya penerapan PSAK 73 adalah rasio 

return on asset dan yang paling tidak terdampak adalah debt to asset ratio.  

Kata Kunci: PSAK 73, Kapitalisasi Konstruktif Sewa, Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan Laba Rugi, Rasio Keuangan 
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Impact of The Implementation of PSAK 73 (Lease) on The Financial 

Statements of Infrastructure Sector Companies Listed on The Indonesia Stock 

Exchange in 2017-2020 

Salma Putriyuliani 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

ABSTRACT 

PSAK 73 replaces PSAK 30 which regulates lease activities. In PSAK 73, lessees 

are required to recognize right-of-use assets and lease liabilities except for lease 

activities with a term of less than one year and where the leased asset is low value. 

This study aims to see the impact that occurs on the statements of financial position 

and profit and loss statements of infrastructure sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2020 on the application of PSAK 73 on leases. 

The type of the research is descriptive quantitative and the data collection 

technique is documentation. This study uses the lease constructive capitalization 

method developed by Imhoff, Lipe, and Wright (1991) which was further modified 

by Öztürk and Serçemeli (2016). The results show that the implementation of PSAK 

73 affects the statements of financial position and income statements of companies 

in the infrastructure sector. In the statement of financial position the value of assets 

and liabilities has increased significantly and the value of equity has decreased 

significantly. On its income statement, the infrastructure sector experienced an 

increase in its total profit. When viewed from the financial ratios, the ratio most 

affected by the implementation of PSAK 73 is the return on assets ratio and the least 

affected is the debt to asset ratio. 

Keyword: PSAK 73, Lease Constructive Capitalization, Statements Of Financial 

Position, Income Statements, Financial Ratios 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Aset tetap memiliki peranan yang penting dalam perusahaan baik dari segi 

fungsinya maupun dari nilai yang diinvestasikannya (Alamsyah, 2018). Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 16 menyatakan bahwa aset tetap merupakan 

aset berwujud yang dimiliki dan digunakan dalam produksi atau dalam penyediaan 

barang atau jasa yang dapat disewakan kepada pihak lain atau digunakan untuk 

tujuan administratif yang digunakan selama lebih dari satu tahun (Simorangkir, 

2018). Aset tetap bisa didapatkan dengan cara membeli atau menyewa aset tetap. 

Opsi sewa tersebut biasa digunakan jika perusahaan tidak memiliki dana yang 

cukup untuk membeli aset tetap (Prajanto, 2020).  

Dalam pencatatan kegiatan sewa perusahaan dapat merujuk pada PSAK 73 

atas Sewa yang menggantikan PSAK 30 tentang sewa, Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) 23 tentang sewa operasi, ISAK 24 (Evaluasi per 

Substansi Beberapa Transaksi yang Melibatkan Suatu Bentuk Legal Sewa) dan 

ISAK 25 tentang hak atas tanah yang pernah berlaku sebelumnya (Rahmawati, 

2021). PSAK 30 dianggap tidak selalu dapat menampilkan nilai yang tepat atas 

kegiatan sewa yang dilakukan sehingga dibuatlah PSAK 73 yang disahkan pada 

tanggal 18 September 2017 dan berlaku efektif mulai 1 Januari 2020 (Rahmawati, 

2021). Munculnya PSAK 73 ini mengklasifikasi sewa jangka pendek dan aset sewa 

yang bernilai rendah sebagai sewa operasi dan sebagian besar kegiatan sewa lainnya 

sebagai sewa pendanaan atau pembiayaan (Kesri, 2020).  

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Safitri, Lestari, dan 

Nurhayati (2019) menunjukkan dampak penerapan PSAK 73 pada industri 

manufaktur, pertambangan, dan jasa, oleh Clementie (2020) memperlihatkan 

dampak dari kapitalisasi sewa berdasarkan PSAK 73 pada perusahaan sektor energi 

dan perindustrian, dan Prajanto (2020) menunjukkan implementasi PSAK 73 pada 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
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Pembangunan infrastruktur selalu menjadi prioritas bagi pemerintah 

Indonesia karena bertujuan untuk mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi 

secara merata. Tidak hanya pembangunan infrastruktur dalam bentuk bangunan, 

pembuatan jalan tol, perumahan, dan insfrastruktur fisik lainnya namun, 

pembangunan infrastruktur dalam bentuk non-fisik seperti pengadaan sistem 

informasi, energi, dan internet pun menjadi kunci dalam pertumbuhan ekonomi 

Indonesia (Baidarus, 2021). Sesuai dengan pengklasifikasian perusahaan yang 

tercatat di BEI (2019), perusahaan dalam sektor infrastruktur terdiri dari perusahan 

sub-sektor Airport Operators, Highways & Railtracks, Marine Ports & Services, 

Heavy Constructions & Civil Engineering, Wired Telecommunication Service, 

Integrated Telecommunication Service, Wireless Telecommunication Services, 

Electric Utilities, dan Gas Utilities.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, BUMN sektor konstruksi 

dan sektor telekomunikasi, yang keduanya merupakan bagian dari sektor 

infrastruktur, memiliki hasil kinerja keuangan yang berbeda di tahun 2020. BUMN 

sektor konstruksi menjadi salah satu sektor yang mengalami kerugian terbesar yaitu, 

sebesar 11,32 triliun rupiah sedangkan untuk sektor telekomunikasi masih 

memperoleh laba di atas satu triliun rupiah. Sektor infrastruktur juga merupakan 

sektor yang terdampak oleh penerapan PSAK 73 bersama dengan industri lain 

seperti retail, transportasi, jasa profesional, kesehatan, textile, dan perhotelan 

(Maulana dan Satria, 2021).  

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti dampak penerapan PSAK 73 

pada perusahaan sektor infrastruktur dengan judul “Dampak Penerapan PSAK 73 

(Atas Sewa) Pada Laporan Keuangan Perusahaan Sektor Infrastruktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020”.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 PSAK 73 atas sewa merupakan PSAK yang telah disahkan di tahun 2017 

menggantikan PSAK 30 karena dirasa kurang dalam mengungkapkan nilai sewa 

dengan tepat. PSAK 73 atas sewa ini mulai diterapkan secara efektif per 1 Januari 

2020. PSAK 73 menerapkan bahwa kegiatan sewa yang semula di PSAK 30 
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diklasifikasikan sebagai sewa operasi dapat diklasifikasikan ulang sebagai sewa 

pembiayaan. 

Perusahaan sektor infrastruktur merupakan salah satu sektor yang 

terdampak oleh adanya PSAK 73 atas sewa. BPS Indonesia menyatakan, di tahun 

2020 BUMN sektor konstruksi (salah satu bagian dari sektor infrastruktur) menjadi 

salah satu sektor yang mengalami kerugian terbesar sedangkan sektor 

telekomunikasi (juga bagian dari sektor infrastruktur) mendapatkan laba yang 

cukup tinggi sehingga rumusan masalah yang muncul adalah ingin mengetahui 

dampak dari penerapan PSAK 73 pada laporan keuangan perusahaan sektor 

infrastruktur yang terdaftar di BEI di tahun 2017-2020.  

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian maka dapat 

disimpulkan pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana dampak penerapan PSAK 73 pada laporan posisi keuangan 

perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia pada tahun 2017-2020? 

2. Bagaimana dampak penerapan PSAK 73 pada laporan laba rugi perusahaan 

sektor infrastruktur di Indonesia pada tahun 2017-2020?  

3. Bagaimana dampak penerapan PSAK 73 dilihat dari rasio keuangan pada 

perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis dampak penerapan PSAK 73 pada laporan posisi keuangan 

perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia pada tahun 2017-2020. 

2. Menganalisis dampak penerapan PSAK 73 pada laporan laba rugi 

perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia pada tahun 2017-2020. 

3. Menganalisis dampak penerapan PSAK 73 dilihat dari rasio keuangan pada 

perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis  
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Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan di sektor infrastruktur 

untuk melihat gambaran dampak atas penerapan PSAK 73 pada laporan keuangan. 

2. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk menganalisis dampak 

penerapan PSAK 73 (atas sewa) pada laporan keuangan perusahaan bagi 

perusahaan lain atau dalam dunia pendidikan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I: Pendahuluan 

Menguraikan pendahuluan penelitian yang berisi latar belakang penelitian, 

rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II: Tinjauan Pustaka 

 Menguraikan dasar teori yang digunakan dalam penelitian, berisi definisi 

sewa, pengklasifikasian sewa, PSAK 73 dan penerapannya, dan perhitungan 

analisis rasio keuangan yang akan digunakan dalam penelitian.  

BAB III: Metodologi Penelitian 

 Menguraikan tentang jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, 

dan metode analisa data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Menjelaskan perhitungan yang dilakukan dalam penelitian menggunakan 

metode kapitalisasi konstruktif sewa dan melakukan pembahasan terkait hasil dari 

perhitungan tersebut. 

BAB V: Penutup 

 Menguraikan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini mengenai 

dampak atas penerapan PSAK 73 pada perusahaan sektor infrastruktur serta 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis atas dampak penerapan PSAK 73 

atas sewa berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Penerapan PSAK 73 yang menggantikan PSAK 30 karena dirasa kurang 

tepat dalam mengungkapkan nilai sewa memberikan dampak pada laporan 

keuangan perusahaan. Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak 

yang terjadi pada laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur atas 

diterapkannya PSAK 73 atas sewa dari sisi penyewa atau lessee. Penilitian 

dilakukan dengan melihat data keuangan dari laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi yang selanjutnya data tersebut digunakan dalam 

perhitungan kapitalisasi sewa berdasarkan PSAK 73. 

2. Dari hasil perhitungan kapitalisasi sewa, didapatkannya perubahan-

perubahan pada nilai yang ada dalam laporan posisi keuangan dan laporan 

laba rugi perusahan sektor infrastruktur. Perubahan tersebut muncul karena 

adanya pertambahan aset, pertambahan liabilitas, pengurangan ekuitas, 

serta kenaikan atau penurunan laba. Pada laporan posisi keuangan 

didapatkan perbedaan yang cukup signifikan dari nilai sebelum penerapan 

PSAK 73 ke nilai setelah penerapan PSAK 73. Didapatkan nilai aset 

mengalami rata-rata kenaikan sebesar 3,36%, nilai liabilitas mengalami 

kenaikan dengan rata-rata sebesar 7,72%, dan nilai ekuitas mengalami 

penurunan dengan rata-rata sebesar 0,42%. Sedangkan pada laporan laba 

rugi mengalami kenaikan laba dengan rata-rata sebesar 213,21%. Selain itu, 

pada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi tahun 2020 juga 

ditemukan penyesuaian yang dilakukan karena adanya penerapan PSAK 73 

atas sewa. Maka dari itu dapat dikatakan penerapan PSAK 73 memberikan 

dampak yang signifikan terhadap laporan posisi keuangan dan laporan laba 

rugi perusahaan sektor infrastruktur. 

3. Dilihat dari rasio keuangannya, pada tahun 2017 dan 2018 rasio return on 

equity mengalami perubahan yang paling tinggi, yaitu 47% dan 17% namun, 
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pada 2019 rasio return on asset mengalami perubahan yang paling tinggi 

yaitu penurunan sebesar 110%. Sedangkan yang paling rendah 

perubahannya adalah debt to asset ratio di setiap tahunnya. Jika dirata-

ratakan secara keseluruhan pada sektor infrastruktur ini rasio yang paling 

terdampak atas penerapan PSAK 73 adalah rasio return on asset yang 

mengalami perubahan sebesar 19% sedangkan rasio yang paling tidak 

terdampak adalah debt on asset ratio yang mengalami perubahan rata-rata 

sebesar 4%. 

5.2 Saran 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan yang bisa saja mempengaruhi 

hasil penelitian. Kekurangan tersebut salah satunya adalah sampel yang didapatkan 

hanya ada tiga perusahaan dari sektor infrastruktur. Hal tersebut dikarenakan tidak 

adanya data komitmen sewa operasi pada laporan keuangan. Kekurangan lainnya 

yaitu dalam perhitungan kapitalisasi sewa banyak menggunakan asumsi seperti 

asumsi umur sewa dan besarnya suku bunga karena tidak diketahui di laporan 

keuangan serta kurangnya rincian-rincian data keuangan lainnya yang berhubungan 

dengan komitmen sewa operasi. Maka diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengumpulkan data komitmen sewa operasi secara langsung kepada perusahaan 

terkait dan juga data keuangan lainnya terkait dengan sewa operasi yang benar-

benar terjadi pada perusahaan tersebut sehingga hasil penelitian bisa lebih 

menggambarkan dampak yang terjadi atas penerapan PSAK 73 atas sewa.
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Lampiran 1. Perhitungan Estimasi Nilai Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat 

Perhitungan Estimasi Nilai Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat PT Garuda 

Maintenance Facility Aero Asia Tbk. (GMFI) Tahun 2018 

Tahun 
Minimum Lease 

Payment 

Present 

Value 

Factor 

(10%) 

Present Value 

2019  Rp        37.612.732.185  0,9091  Rp           34.193.392.895  

2020               19.077.301.258  0,8264                 15.766.364.676  

2021               19.077.301.258  0,7513                 14.333.058.797  

2022               19.077.301.258  0,6830                 13.030.053.451  

2023               19.077.301.258  0,6209                 11.845.503.138  

2024               19.077.301.258  0,5645                 10.768.639.216  

2025               19.170.936.128  0,5132                   9.837.721.508  

2026               19.170.936.128  0,4665                   8.943.383.189  

2027               19.170.936.128  0,4241                   8.130.348.354  

2028               19.170.936.128  0,3855                   7.391.225.776  

Estimasi Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat  Rp         134.239.691.001  
Sumber: Komitmen Sewa Operasi PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk. tahun 2018, 

data diolah, 2022 

Perhitungan Estimasi Nilai Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat PT Garuda 

Maintenance Facility Aero Asia Tbk. (GMFI) Tahun 2019 

Tahun 
Minimum Lease 

Payment 

Present 

Value 

Factor 

(10%) 

Present Value 

2020  Rp        26.353.474.097  0,9091  Rp           23.957.703.725  

2021               14.533.959.461  0,8264                 12.011.536.744  

2022               14.533.959.461  0,7513                 10.919.578.859  

2023               14.533.959.461  0,6830                   9.926.889.871  

2024               14.533.959.461  0,6209                   9.024.445.338  

2025               14.533.959.461  0,5645                   8.204.041.216  

2026               16.985.989.010  0,5132                   8.716.498.157  

2027               16.985.989.010  0,4665                   7.924.089.233  

2028               16.985.989.010  0,4241                   7.203.717.485  

2029               16.985.989.010  0,3855                   6.548.834.077  

Estimasi Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat  Rp         104.437.334.704  
Sumber: Komitmen Sewa Operasi PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk. tahun 2019, 

data diolah, 2022 
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(Lanjutan) 

Perhitungan Estimasi Nilai Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) Tahun 2017 

Tahun 
Minimum Lease 

Payment 

Present 

Value 

Factor 

(10%) 

Present Value 

2018  Rp   4.038.000.000.000  0,9091  Rp      3.670.909.090.909  

2019          3.183.000.000.000  0,8264            2.630.578.512.397  

2020          3.183.000.000.000  0,7513            2.391.435.011.270  

2021          3.183.000.000.000  0,6830            2.174.031.828.427  

2022          3.183.000.000.000  0,6209            1.976.392.571.297  

2023          3.183.000.000.000  0,5645            1.796.720.519.361  

2024          2.816.250.000.000  0,5132            1.445.181.550.467  

2025          2.816.250.000.000  0,4665            1.313.801.409.516  

2026          2.816.250.000.000  0,4241            1.194.364.917.742  

2027          2.816.250.000.000  0,3855            1.085.786.288.856  

Estimasi Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat  Rp    19.679.201.700.241  
Sumber: Komitmen Sewa Operasi PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. tahun 2017, data diolah, 

2022 

Perhitungan Estimasi Nilai Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) Tahun 2018 

Tahun 
Minimum Lease 

Payment 

Present 

Value 

Factor 

(10%) 

Present Value 

2019  Rp   6.271.000.000.000  0,9091  Rp      5.700.909.090.909  

2020             260.600.000.000  0,8264               215.371.900.826  

2021             260.600.000.000  0,7513               195.792.637.115  

2022             260.600.000.000  0,6830               177.993.306.468  

2023             260.600.000.000  0,6209               161.812.096.789  

2024             260.600.000.000  0,5645               147.101.906.172  

2025          1.132.750.000.000  0,5132               581.279.858.426  

2026          1.132.750.000.000  0,4665               528.436.234.933  

2027          1.132.750.000.000  0,4241               480.396.577.211  

2028          1.132.750.000.000  0,3855               436.724.161.101  

Estimasi Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat  Rp      8.625.817.769.951  
Sumber: Komitmen Sewa Operasi PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. tahun 2018, data diolah, 

2022 
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(Lanjutan) 

Perhitungan Estimasi Nilai Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) Tahun 2019 

Tahun 
Minimum Lease 

Payment 

Present 

Value 

Factor 

(10%) 

Present Value 

2020  Rp   5.084.000.000.000  0,9091  Rp      4.621.818.181.818  

2021          2.119.400.000.000  0,8264            1.751.570.247.934  

2022          2.119.400.000.000  0,7513            1.592.336.589.031  

2023          2.119.400.000.000  0,6830            1.447.578.717.301  

2024          2.119.400.000.000  0,6209            1.315.980.652.092  

2025          2.119.400.000.000  0,5645            1.196.346.047.356  

2026             665.750.000.000  0,5132               341.635.017.212  

2027             665.750.000.000  0,4665               310.577.288.375  

2028             665.750.000.000  0,4241               282.342.989.431  

2029             665.750.000.000  0,3855               256.675.444.938  

Estimasi Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat  Rp    13.116.861.175.487  
Sumber: Sumber: Komitmen Sewa Operasi PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. tahun 2019, data 

diolah, 2022 

Perhitungan Estimasi Nilai Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat PT XL 

Axiata Tbk. (EXCL) Tahun 2017 

Tahun 
Minimum Lease 

Payment 

Present 

Value 

Factor 

(10%) 

Present Value 

2018  Rp      475.388.000.000  0,9091  Rp         432.170.909.091  

2019             279.708.800.000  0,8264               231.164.297.521  

2020             279.708.800.000  0,7513               210.149.361.382  

2021             279.708.800.000  0,6830               191.044.873.984  

2022             279.708.800.000  0,6209               173.677.158.167  

2023             279.708.800.000  0,5645               157.888.325.607  

2024             204.397.250.000  0,5132               104.888.108.182  

2025             204.397.250.000  0,4665                 95.352.825.620  

2026             204.397.250.000  0,4241                 86.684.386.927  

2027             204.397.250.000  0,3855                 78.803.988.115  

Estimasi Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat  Rp      1.761.824.234.595  
Sumber: Komitmen Sewa Operasi PT XL Axiata Tbk. tahun 2017, data diolah, 2022 
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(Lanjutan) 

Perhitungan Estimasi Nilai Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat PT XL 

Axiata Tbk. (EXCL) Tahun 2018 

Tahun 
Minimum Lease 

Payment 

Present 

Value 

Factor 

(10%) 

Present Value 

2019  Rp      467.452.000.000  0,9091  Rp         424.956.363.636  

2020             235.094.200.000  0,8264               194.292.727.273  

2021             235.094.200.000  0,7513               176.629.752.066  

2022             235.094.200.000  0,6830               160.572.501.878  

2023             235.094.200.000  0,6209               145.975.001.708  

2024             235.094.200.000  0,5645               132.704.547.007  

2025             185.400.500.000  0,5132                 95.139.771.699  

2026             185.400.500.000  0,4665                 86.490.701.545  

2027             185.400.500.000  0,4241                 78.627.910.495  

2028             185.400.500.000  0,3855                 71.479.918.632  

Estimasi Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat  Rp      1.566.869.195.938  
Sumber: Komitmen Sewa Operasi PT XL Axiata Tbk. tahun 2018, data diolah, 2022 

Perhitungan Estimasi Nilai Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat PT XL 

Axiata Tbk. (EXCL) Tahun 2019 

Tahun 
Minimum Lease 

Payment 

Present 

Value 

Factor 

(10%) 

Present Value 

2020  Rp   1.980.152.000.000  0,9091  Rp      1.800.138.181.818  

2021             640.827.200.000  0,8264               529.609.256.198  

2022             640.827.200.000  0,7513               481.462.960.180  

2023             640.827.200.000  0,6830               437.693.600.164  

2024             640.827.200.000  0,6209               397.903.272.876  

2025             640.827.200.000  0,5645               361.730.248.069  

2026             246.998.000.000  0,5132               126.749.028.887  

2027             246.998.000.000  0,4665               115.226.389.897  

2028             246.998.000.000  0,4241               104.751.263.543  

2029             246.998.000.000  0,3855                 95.228.421.403  

Estimasi Liabilitas Sewa yang Belum Tercatat  Rp      4.450.492.623.035  
Sumber: Komitmen Sewa Operasi PT XL Axiata Tbk. tahun 2019, data diolah, 2022 

 



58 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 2. Perhitungan Estimasi Nilai Aset Sewa yang Belum Tercatat 

Perhitungan Estimasi Nilai Aset Sewa yang Belum Tercatat PT Garuda 

Maintenance Facility Aero Asia Tbk. (GMFI) 

Tahun PV LIABILITIES RL/TL 

PV 

AF 

10%, 

10 

PV 

AF 

10%, 

5 

PV ASSET 

2017 150.407.522.003 0,5 6,1446 3,7908 121.899.606.903 

2018 134.239.691.001 0,5 6,1446 3,7908 108.796.191.480 

2019 104.437.334.704 0,5 6,1446 3,7908 84.642.509.078 
Sumber: Tabel 4.5, Lampiran 1, data diolah, 2022 

Perhitungan Estimasi Nilai Aset Sewa yang Belum Tercatat PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) 

Tahun PV LIABILITIES 
 

RL/TL  

PV 

AF 

10%, 

10 

PV 

AF 

10%, 

5 

PV ASSET 

2017 19.679.201.700.241 0,5 6,1446 3,7908 15.949.248.544.806 

2018 8.625.817.769.951 0,5 6,1446 3,7908 6.990.899.001.430 

2019 13.116.861.175.487 0,5 6,1446 3,7908 10.630.719.792.511 
Sumber: Lampiran 1, data diolah, 2022 

Perhitungan Estimasi Nilai Aset Sewa yang Belum Tercatat PT XL Axiata 

Tbk. (EXCL) 

Tahun PV LIABILITIES 
 

RL/TL  

PV 

AF 

10%, 

10 

PV 

AF 

10%, 

5 

PV ASSET 

2017 1.761.824.234.595 0,5 6,1446 3,7908 1.427.891.895.101 

2018 1.566.869.195.938 0,5 6,1446 3,7908 1.269.888.211.112 

2019 4.450.492.623.035 0,5 6,1446 3,7908 3.606.955.915.836 
Sumber: Lampiran 1, data diolah, 2022 
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Lampiran 3. Perhitungan Pajak Tangguhan 

Perhitungan Nilai Pajak Tangguhan PT Garuda Maintenance Facility Aero 

Asia Tbk. (GMFI) 

Tahun 

Estimasi Liabilitas 

Sewa yang Belum 

Tercatat 

Estimasi Aset 

Sewa yang Belum 

Tercatat 

Tarif 

Pajak 

Pajak 

Tangguhan 

2017 150.407.522.003 121.899.606.903 25% 7.126.978.775 

2018 134.239.691.001 108.796.191.480 25% 6.360.874.880 

2019 104.437.334.704 84.642.509.078 25% 4.948.706.407 
Sumber: Lampiran 1 dan 2, data diolah, 2022 

Perhitungan Nilai Pajak Tangguhan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 

(TLKM) 

Tahun 

Estimasi Liabilitas 

Sewa yang Belum 

Tercatat 

Estimasi Aset 

Sewa yang Belum 

Tercatat 

Tarif 

Pajak 

Pajak 

Tangguhan 

2017 19.679.201.700.241 15.949.248.544.806 25% 932.488.288.859 

2018 8.625.817.769.951 6.990.899.001.430 25% 408.729.692.130 

2019 13.116.861.175.487 10.630.719.792.511 25% 621.535.345.744 
Sumber: Lampiran 1 dan 2, data diolah, 2022 

Perhitungan Nilai Pajak Tangguhan PT XL Axiata Tbk. (EXCL) 

Tahun 

Estimasi Liabilitas 

Sewa yang Belum 

Tercatat 

Estimasi Aset 

Sewa yang Belum 

Tercatat 

Tarif 

Pajak 

Pajak 

Tangguhan 

2017 1.761.824.234.595 1.427.891.895.101 25% 83.483.084.874 

2018 1.566.869.195.938 1.269.888.211.112 25% 74.245.246.207 

2019 4.450.492.623.035 3.606.955.915.836 25% 210.884.176.800 
Sumber: Lampiran 1 dan 2, data diolah, 2022 
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Lampiran 4. Perhitungan Perubahan Ekuitas 

Perhitungan Perubahan Nilai Ekuitas PT Garuda Maintenance Facility Aero 

Asia Tbk. (GMFI) 

Sumber: Lampiran 1, 2, dan 3, data diolah, 2022 

Perhitungan Perubahan Nilai Ekuitas PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 

(TLKM) 

 
Sumber: Lampiran 1, 2, dan 3, data diolah, 2022 

Perhitungan Perubahan Nilai Ekuitas PT XL Axiata Tbk. (EXCL) 

Sumber: Lampiran 1, 2, dan 3, data diolah, 2022 

 

Tahun

Estimasi Aset Sewa 

yang Belum 

Tercatat

Estimasi Liabilitas 

Sewa yang Belum 

Tercatat

Pajak Tangguhan Perubahan Ekuitas

2017 121.899.606.903      150.407.522.003      7.126.978.775          (21.380.936.325)      

2018 108.796.191.480      134.239.691.001      6.360.874.880          (19.082.624.641)      

2019 84.642.509.078        104.437.334.704      4.948.706.407          (14.846.119.220)      

Tahun

Estimasi Aset Sewa 

yang Belum 

Tercatat

Estimasi Liabilitas 

Sewa yang Belum 

Tercatat

Pajak Tangguhan Perubahan Ekuitas

2017 15.949.248.544.806 19.679.201.700.241 932.488.288.859      (2.797.464.866.576) 

2018 6.990.899.001.430   8.625.817.769.951   408.729.692.130      (1.226.189.076.391) 

2019 10.630.719.792.511 13.116.861.175.487 621.535.345.744      (1.864.606.037.232) 

Tahun

Estimasi Aset Sewa 

yang Belum 

Tercatat

Estimasi Liabilitas 

Sewa yang Belum 

Tercatat

Pajak Tangguhan Perubahan Ekuitas

2017 1.427.891.895.101   1.761.824.234.595   83.483.084.874        (250.449.254.621)    

2018 1.269.888.211.112   1.566.869.195.938   74.245.246.207        (222.735.738.620)    

2019 3.606.955.915.836   4.450.492.623.035   210.884.176.800      (632.652.530.399)    


